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ABSTRAK

Penyakit covid 19 merupakan penyakit pernafasan yang disebabkan oleh virus, dan
pasien bisa berkembang menjadi Acute Respiratory Distress Syndrome ( ARDS ), yang
meningkatkan peradangan di paru — paru, sekresi mukosa yang kental di saluran nafas,
peningkatan kadar  sitokin proinflamasi serum. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui efek Integrated Visceral Manipulation And Endurance Exercises terhadap
perubahan VO2maxpasien pasca covid 19. Metode penelitian ini adalah penelitian pre-
eksperimental dengan desain one group pre dan post-test. Sebanyak 16 orang subjek
penelitian yang mengalami penurunan VO2max. Subjek penelitian diberikan program
pendekatan Integrated Visceral Manipulation and Endurance Exercises dengan pemberian
perlakuan 3 kali seminggu. Setelah 6 minggu dilakukan pengukuran post-test untuk di follow
up perubahan VO2max. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan
peningkatan VO2maxyang cukup signifikan 0,000 ( p,0,005 ) pada kelompok usia < 40 tahun
dan = 40 tahun ( 12,570812,26515) vs ( 28,2863+5,35837 ). Kesimpulan penelitian ini
pendekatan Integrated Visceral Manipulation And Endurance Exercises ( In-VisSMEE ) efektif
meningkatkan VO2max pada pasien pasca covid 19
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PENDAHULUAN

Akhir bulan desember tahun 2019,
dunia mengalami tahun krisis yang
membuat masyarakat resah dikenal
dengan nama virus covid 19. Kejadian
bermula di kota Wuhan (Putri, 2020). Virus
covid 19 memiliki tingkat penularan relatif
cepat. Orang yang terinfeksi virus covid 19
akan mengalami penyakit pernafasan
ringan, sedang hingga berat , menyebar
melalui tetesan air liur atau keluar dari
hidung ketika orang yang terinfeksi batuk
atau bersin (Simanjuntak, 2020).

Penyebaran virus cukup signifikan
dan dirasakan oleh seluruh dunia,
termasuk  Indonesia. World Health
Organization ( WHO ) menetapkan pada
11 maret 2020 sebagai pandemi global
menjadikan negara — negara responsif
dan tanggap untuk menanggulangi (Ulhagq,
2020). Data WHO per tanggal 26
desember 2020 menunjukkan angka
jumlah global terkonfirmasi 78.604.532
kasus, angka kematian 1.744.235, dengan
219 negara terjangkit dan 18 negara
transmisi lokal. Negara Amerika Serikat
merupakan negara kasus konfirmasi
tertinggi di dunia. Penambahan jumlah
kasus berlangsung cepat dan sudah
terjadi penyebaran antar negara. Orang
yang paling beresiko tertular adalah orang
yang kontak erat dengan pasien virus
covid 19 termasuk yang merawat pasien
virus covid 19, hal ini dibuktikan dengan
beberapa petugas kesehatan yang
dilaporkan terinfeksi (WHO, 2020a).

Data per 21 desember 2020,
Indonesia merupakan negara kasus
konfirmasi tertinggi di ASEAN, dengan
jumlah kasus 671.778 yang terkonfirmasi,
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pasien sembuh 546,884 orang, pasien
meninggal 20.085 orang (KEMENKES,
2020). Kasus pertama virus covid 19 di
Indonesia terkonfirmasi tanggal 2 Maret
2020. Data yang didapat belum
menunjukkan tanda — tanda penurunan
dan bahkan diprediksi masih akan
mengalami peningkatan jumlahnya (Sari,
2020).

Kalimantan Timur menurut data
per 21 desember 2020 menempati urutan
ke enam konfirmasi pasien positif virus
covid 19 dengan jumlah terkonfirmasi
positif 25.264 orang, angka kesembuhan
20.956. Balikpapan merupakan kota
dengan peta penyebaran dan tingkat
kasus virus covid19 yang paling tinggi di
Kalimantan Timur (KEMENKES 2020).
Data yang didapat di kota Balikpapan
kasus terkonfirmasi positif berjumlah 193
orang (Arifin, 2020). Data yang dihimpun
satgas covid Balikpapan per 25 desember
2020 total 5.513 orang, 261 dirawat di
rumah sakit, 341 orang melakukan iso
mandiri, 4.653 sembuh dan 258 orang
meninggal (Satgas Covid-19, 2020).

Patofisiologis  virus covid 19
menyebabkan infeksi saluran pernafasan
akut. Organ utama yang terkena adalah
paru — paru, yang menyebabkan
pnemonia dan kegagalan pernafasan dan
pada kasus parah mungkin bisa
memerlukan ventilasi mekanik. Tingkat
gangguan fungsi pernafasan dan fungsi
fisik berbeda pada setiap pasien
(Shanmugan, 2020). Menurut Tao et
al.,2020 virus covid 19 yang di tularkan
melalui tetesan masuk menuju saluran
pernafasan manusia dan menginfeksi sel
epitel trakea, bronkus dan alveoli.
Pemeriksaan histologis paru — paru
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menunjukkan kerusakan alveolar difus
bilateral pada semua pasien. Sebagian
besar pasien yang terinfeksi virus covid
19 didiagnosis dengan pnemonia dengan
CT dada yang khas. Pemeriksaan
radiologi penting dalam diagnosis awal
dan penilaian perjalanan penyakit. RT —
PCR dari swab atau sampel pernafasan
atas dan bawah adalah tes diagnostik
standar emas (Ramanathan, 2020).
Literatur tentang infeksi virus covid 19
melaporkan bahwa pasien akan
mengalami gangguan fungsi pernafasan
yang terus menerus setelah dipulangkan
(Torres-Castro, 2020). Gambaran
pnemonia yang di dapat menyebabkan
penurunan aktivitas kehidupan sehari —
hari ( ADL ), kualitas hidup dan penurunan
fungsi fisik dikarenakan terjadi penurunan
VOomax. Karena itu perlu untuk
memantau perubahan fungsi paru dengan
gejala sisa gangguan pernafasan dan
fungsional yang disebabkan oleh covid 19
(Liu,K 2020). VO2max adalah
kemampuan seseorang dalam
menggunakan oksigen selama kegiatan
secara maksimal. Kapasitas aerobik
maksimal erat hubungannya dengan
fungsi dari sistem paru — jantung yang
terdiri atas paru, jantung, sistem pembuluh
darah serta darah yang satu sama lain
saling berhubungan dan saling menunjang
dalam menyampaikan oksigen ke otot
yang sedang bekerja dan mengangkut
limbah dari otot tersebut. VO2max adalah
volume O yang diproses oleh tubuh
manusia pada saat melakukan kegiatan.
Semakin banyak oksigen yang diasup/
diserap oleh tubuh menunjukkan semakin
baik kinerja otot sehingga zat sisa yang
menyebabkan kelelahan  jumlahnya
semakin sedikit (Fadilla 2019).
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Pendekatan Integrated Visceral
Manipulation And Endurance Exercises (
yang di singkat In-VisMEE ) pada pasien
pasca covid yang dilakukan selama enam
minggu dapat meningkatkan fungsi
pernafasan dan kualitas hidup pasien.
Dikarenakan latihan yang diberikan
berkaitan dengan otot — otot bagian
pernafasan yang berperan penting dalam
menjaga fungsi dan kapasitas paru.
Merentangkan otot — otot bagian dada
selama bernafas, mendorong pasien
untuk menggerakan atau melatih otot
dinding perut yang berfungsi untuk
meningkatkan ventilasi paru dan
kandungan  oksigen dalam  darah.
Pengukuran In-VisMEE yang
menghasilkan peningkatan secara
signifikan dapat dilihat perkembangan
selama 6 minggu. In-ViSMEE vyang
dilakukan secara rutin memiliki dampak
positif pada kesehatan fisik, mental dan
kualitas  pasien  (Liu,K 2020). In-
VisMEEpada paru - paru menggunakan
aktivitas fisik dan deeper breathing yang
melibatkan thorax secara penuh. Latihan
ini bertujuan untuk meningkatkan dan
menjaga mobilitas thorax tetap dalam
kondisi baik (Hebgen 2014). Prinsip In-
VisMEE memanfaatkan tubuh sebagai
media untuk penyembuhan, pemeliharaan
dan self-regulasi, bahwa tubuh merupakan
unit yang mengatur dirinya sendiri dan
saling terkait. In-VisMEE selain melibatkan
tubuh juga olahraga dan peregangan
untuk meningkatkan fungsi dan
menghasilkan kesehatan yang lebih baik
(Guercio 2020). Tubuh memilki banyak
mekanisme instrinsik untuk melindungi
dirinya dari mikroba merupakan konsep
dari In-VisMEE (Orenstein 2019).

Berdasarkan data uraian di atas
peneliti ingin  melakukan pendekatan
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seberapa besar efek Integrated Visceral
Manipulation And Endurance Exercises (
In-VisMEE )terhadap perubahan VO2max
pada pasien pasca covid 19 di kota
balikpapan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
pre-eskperimental one group pre-post test
design. Penelitian ini akan dilaksanakan
pada tanggal 04 April2021 sampai tanggal
15 Mei 2021, yang di awali dengan
pengumpulan sampel hingga pemeriksaan
variabel pasca intervensi. Pengumpulan
sampel dilakukan dilakukan di RSUD
Beriman Kota Balikpapan
Setiap sampel penelitian memperoleh
perlakuan Visceral Manipulation dengan
teknik pectoral traction, miller thoracic
pump, thoracic pump ( side modification ),
rib raising bilateral, doming diagfragma 30
sampai 2menit (4-5 kali repitisi) dengan
intensitas soft pressure-low thrust dengan
frekuensi kunjungan 3 kali seminggu
(Nicholas 2008) dan Endurance Exercises
yaitu kegiatan aerobic exercise dengan
frekuensi 3 kali seminggu (WHO 2020b).
Setiap sampel penelitian akan dilakukan
evaluasi dengan cara  melakukan
pengukuran  VO2max  menggunakan
latihan uji jalan 6 menit, dikerjakan pada
lintasan panjang dengan ukuran 8 meter
hingga 10 meter.

HASIL PENELITIAN
1.Karakteristik Subjek Penelitian

Tabel 1 Distribusi Data Sampel
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Berdasarkan Karakteristik Umur

Jenis Kelamin, Pendidikan, Pekerjaan di
RSUD Beriman Balikpapan

Presentase (

Karakteristik F % )
Umur 6 37,6 %
1. <40 Tahun 10 62,7 %
2. 240 Tahun

Jenis Kelamin

1. Laki - laki 10 62,5 %
2. Perempuan 6 37,5 %
Pendidikan

1.
SMEA/SMK/SMA 6 37,5 %

2. Diploma llI 3 18,8 %
3. Sarjana 7 43,8 %
Pekerjaan

1. IRT 1 6,3 %
2. Karyawan/

Pegawai 10 62,5 %
3. PNS 3 18,8 %
4. TNI 1 6,3 %
5. POLRI 1 6,3 %

Tabel 1 menunjukkan bahwa sampel yang
mengalami penurunan VO2max dengan
kelompok usia < 40 tahun lebih sedikit
terdapat 6 orang (37,7%) dibandingkan
dengan kelompok wusia = 40 tahun
terdapat 10 orang (62,7%). Distribusi
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan
bahwa sampel yang mengalami kasus
penurunan VO2maxdengan jenis kelamin
laki — laki lebih banyak dibandingkan
perempuan yaitu laki - laki sebanyak 10
orang (62,5%), sedangkan perempuan
sebanyak 6 orang (37,5%). Pada
distribusi berdasarkan pendidikan
menunjukkan  bahwa sampel yang
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mengalami kasus penurunan VO2max
pada pasien pasca covid 19 adalah
pendidikan SLTA/ SMK/ SMA sebanyak 6
orang ( 37,5 % ), pendidikan Diploma llI
sebanyak 3 orang ( 18,8 % ) dan
pendidikan Sarjana sebanyak 7 orang (
43, 8 % ). Tingkat pendidikan dinilai
berhubungan dengan tingkat Kkognitif.
Distribusi berdasarkan pekerjaan
menunjukkan bahwa sebagian besar
sampel adalah pekerja sebanyak 15 orang
( karyawan BUMN, Karyawan swasta,
pegawai honorer, PNS, POLRI, TNI ) (
93,7 % ), dan ibu rumah tangga ( 6,3 % )

2.Data Deskripsi Perubahan VO2max

Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis VO2maxpada
Pasien Pasca Covid 19 sebelum dan
sesudah Perlakuan Integrated Visceral
Manipulation and Endurance Exercises

Pengukuran N  Mean £ SD p-

VO2max Value
Pre 1 12,5708+2,2
6 6515
0,000
Post 1 28,2863+5,3
6 5837

Tabel 2 menunjukkan output “ paired
sample test “ di atas diketahui nilai Sig. (
2-tailed ) adalah sebesar 0,000 < 0,05,
maka HO ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat di simpulkan bahwa ada
perubahan atau perbedaan rata — rata
hasil pre test dengan hasil post test yang
artinya ada pengaruh dengan pemberian
perlakuan In-VisMEE pada pasien pasca
covid 19.

PEMBAHASAN

Dari hasil analisis penelitian yang
dilakukan selama 6 minggu menunjukkan
bahwa pendekatan Integrated Visceral
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Manipulation and Endurance Exercises
efektif meningkatkan perubahan VO2max
pada pasien pasca covid 19.

Covid 19  merupakanpenyakit
pernafasan baru yang disebabkan oleh
virus, dan 10 - 15 % pasien bisa

berkembang menjadi Acute Respiratory
Distress Syndrome ( ARDS ), yang
meningkatkan peradangan di paru — paru,
sekresi mukosa yang kental di saluran
nafas, peningkatan kadar sitokin
proinflamasi serum (Barnes 2020).
Sebagian besar pasien yang yang
pernah  terinfeksi virus covid 19
mengalami gejala yang sering tetap
bertahan yaitu mudah lelah dan batuk di
akibatkan karena terjadi penurunan
VO2maxdalam tubuhakibat dari serangan
virus covid 19, hilangnya penciuman,
nyeri kepala, nyeri otot dan mual.
VO2max adalah volume maksimal
02 yang diproses oleh tubuh manusia
pada saat melakukan aktivitas. Kapasitas
VO2max erat hubungannya dengan fungsi
dari sistem paru — jantung yang terdiri atas
paru, jantung, sistem pembuluh darah
serta darah yang satu sama lain saling
berhubungan dan saling menunjang
dalam menyampaikan oksigen ke otot
serta sel — sel lain dan menggunakannya
dalam pengadaan energi, dimana pada
saat bersamaan tubuh membuang sisa
metabolisme yang menghambat aktivitas
fisik yang sedang bekerja (Fadilla 2019).
Dan pasien pasca covid 19 mengalami
gangguan pada organ jantung, paru —
paru, otot, dan bahkan otak dan saraf
(Buku Saku Pasca Covid 2021). Nilai
VO2maxakan mempengaruhi seberapa
kuat daya tahan dan stamina seseorang.
Jika seseorang mudah kelelahan,
meskipun hanya dengan aktivitas ringan,
biasanya memiliki nilai VO2maxyang
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rendah. Hal ini terjadi karena
VO2maxmerupakan kemampuan tubuh
untuk mengirimkan oksigen ke dalam otot
— otot dalam tubuh sebagai unsur utama
pembakar energi (Sihombing 2018).

Berdasarkan tabel1 menunjukkan
jumlah sampel yang mengalami
penurunan VO2maxpasien pasca covid 19
pada kelompok usia < 40 tahun terdapat
terdapat 6 orang (37,7%) dibandingkan
dengan kelompok wusia = 40 tahun
terdapat 10 orang (62,7%). Hal ini
dikemukakan oleh Kommoss et al., 2020
bahwa yang mendorong perjalanan
penyakit adalah salah satunya usia lanjut.
Kasus tertinggi terjadi pada usia = 60
tahun.Kejadian infeksi paling sering
median usia 34 sampai dengan 59 tahun
(Harapan 2020).

Pada distribusi jenis kelamin
menunjukkan  jumlah  sampel yang
mengalami kasus penurunan
VO2maxpada pasien pasca covid 19
bahwa jenis kelamin laki — laki lebih
banyak dibandingkan dengan jenis
kelamin perempuan, yang laki — laki
sebanyak 10 orang dengan persentase
62,5 % sedangkan perempuan sebanyak
6 orang dengan persentase 37,5 %.
Menurut Kommoss et al., 2020 bahwa
faktor resiko yang mendorong perjalanan
penyakit parah meliputi jenis kelamin ( laki
— laki ). Kejadian infeksi paling sering
terlihat pada pasien laki — laki dewasa
(Harapan 2020).

Pendidikan berhubungan dengan
tingkat kognitif seseorang yang dapat
berpengaruh terhadap pengetahuan dan
pemahaman berbagai resiko kesehatan,
mengerti bagaimana tetap menjaga dan
menerapkan protokol kesehatan
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Distribusi berdasarkan pekerjaan
menunjukkan bahwa sebagian besar
sampel adalah pekerja sebanyak 15 orang
( karyawan BUMN, Karyawan swasta,
pegawai honorer, PNS, POLRI, TNI ) (
93,7 % ), dan ibu rumah tangga ( 6,3 % ).
Menurut  Siagian, 2020, bahwa virus
corona dapat menginfeksi siapa saja tidak
melihat dari sisi pekerjaan, dan status
sosial. Semua bidang pekerjaan dan
status sosial baik ibu rumah tangga
mempunyai resiko yang sama terhadap
penularan virus covid 19.

Tabel 2 menunjukkan hasil
distribusi nilai pre test dan post ftest
setelah diberikan perlakuan yaitu terdapat
nilai mean pre test sebesar ( 12,5708 )
dengan standar Deviasi sebesar (2,26515
) dan mean post test sebesar (28,2863 )
dengan Standar Deviasi ( 5,35837 ) .
Dilihat dari nilai N menunjukkan nilai ( 16 )
yang berarti bahwa semua sampel
mengalami perubahan VO2maxsetelah
diberikan perlakuan. Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian In-ViSMEE dapat
memberikan pengaruh yang bermakna
terhadap perubahan VO2max pada pasien
pasca covid 19. Bila dibandingkan antara
nilai mean pre test dan nilai mean post
test terjadi peningkatan selisih sebesar (
15,7155 ), hal ini menunjukkan bahwa
pemberian In-VisMEE dapat
meningkatkan perubahan VO2maxpada
pasien pasca covid 19.

Berdasarkan tabel 2 diperoleh
hasil uji paired sampel t test pada hasil pre
test dan post test pengukuran VO2max
terdapat nilai signifikansi 2-tailed sebesar
0,000 < ( p = 0,05 ) menunjukkan ada
pengaruh yang bermakna antara pre test
dan post test setekah diberikan perlakuan
In-VisMEE.
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Pendekatan /n-VisSMEE bertujuan
untuk mengembalikan gerakan fisiologis
pada jaringan, sehingga meningkatkan
gerakan normal tubuh, termasuk
pergerakan struktur visceral di hubungan
satu sama lain dan gerak dalam setiap
struktur, meningkatkan komunikasi dalam
tubuh melalui peningkatan fungsi sistem
saraf, sirkulasi, limfatik dan sistem
pernafasan dengan pelunakan fasia yang
mengelilingi masing — masing struktur,
sehingga mengurangi tekanan serta
memungkinkan  sirkulasi lebih  baik,
meningkatkan kerusakan dan
penghapusan produk limbah, mengurangi
peradangan dan nyeri dan meningkatkan
pengiriman hormon dan bahan kimia
untuk sel (Ayu 2017). In-VisSMEE pada
paru - paru bertujuan untuk meningkatkan
dan menjaga mobilitas thorax tetap dalam
kondisi baik, meningkatkan eskpansi
thorax dan menurunkan sesak serta
meringankan kerja otot — otot pernafasan.
Pemberian restorasi pernafasan pada
pasien pasca covid dapat meningkatkan
fungsi pernafasan dan kualitas hidup
pasien. Latihan yang diberikan berkaitan
dengan otot — otot bagian pernafasan
yang berperan penting dalam menjaga
fungsi dan kapasitas paru serta untuk
meningkatkan ventilasi paru dan
kandungan oksigen dalam darah. Latihan
yang dilakukan secara rutin memiliki
dampak positif pada kesehatan fisik,
mental dan kualitas pasien sehingga
memungkinkan pasien untuk
mendapatkan oksigen yang dibutuhkan
dengan keadaan saturasi oksigen tetap
optimal (Hebgen 2014)(Kristiana )(Liu,K
2020).

Keseluruhan,
dilakukan secara
memberikan efek

In-VisMEE  yang
berulang akan
preventif atau
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pencegahan, melakukan kemampuan
tubuh beradaptasi dan memulihkan diri
untuk kesehatan, keseimbangan dan
vitalitas (Ayu 2017).

In-VisMEE, salah satunya adalah
latihan bermanfaat untuk relaksasi otot,
mengurangi rasa/ sensitivitas nyeri,
mengurangi resiko spasme otot,
mempermudah gerakan sendi,
meningkatkan kekuatan dan daya tahan
otot. Saat melakukan senam, otak dan
susunan saraf tulang belakang akan
menghasilkan endorphin yaitu hormon
yang berfungsi sebagai obat penenang
alami dan menimbulkan rasa nyaman.
Ketika seseorang melakukan senam
aerobik, maka [-endorphin akan keluar
dan ditangkap oleh reseptor di dalam
hipothalamus dan sistim limbik yang
berfungsi untuk mengatur  emosi,
penurunan rasa nyeri, peningkatan daya
ingat dan memperbaiki pernafasan.
Latihan aerobik membuat pernafasan
lebih panjang dan dalam sehingga
meningkatkan kadar oksigen dalam
darah, otot dan jantung (Ayu 2017).

Latihan merupakan bagian dari In-
ViSMEE dapat meningkatkan nilai
VO2max. Nilai VO2max tidak terpaku
pada nilai tertentu, tetapi dapat berubah
sesuai dengan tingkat dan intensitas
aktivitas fisik. Peningkatan VO2maxpada
sampel nomor register (002) yang
mempunyai peningkatan yang lebih cepat
dibandingkan dengan pasien yang lain
yaitu dari pre test dengan ukuran
VO2max13,38 (kurang sekali) ke post test
dengan ukuran VO2max36 (baik), hal ini
dapat dipengaruhi oleh kegiatan rutin
sampel yaitu sebagai anggota TNI yang
rutin dan teratur melakukan aktivitas fisik,
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
latihan dapat meningkatkan
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VO2maxkarena latihan dapat
meningkatkan kemampuan fisik atau
ketahanan sistem kardiovaskuler,

pulmonal dan sistem musculoskeletal
(Sihombing 2018).

Dalam Support for Rehabilitation
after COVID-19- Related lliness
menyebutkan bahwa “ exercise is an
important part of recovery after a severe
COVID 19 liness Latihan dapat
membantu untuk meningkatkan
kebugaran, mengurangi sesak,
menambah kekuatan otot, meningkatkan
keseimbangan dan koordinasi,
mengurangi stres, meningkatkan
kepercayaan diri dan meningkatkan energi
(WHO 2020b).

KETERBATASAN PENELITIAN

1. Kasus Covid 19 adalah kasus baru
sehingga peneliti dalam melakukan
penelitan ini  masih  banyak
kekurangan dalam mencari
literatur yang sama.

2. Keterbatasan waktu dalam
penelitian juga menjadi kendala
sehingga pengambilan sampel
masih sangat kurang

3. Aktifitas pasien yang sulit untuk
dinilai dan karakteristik yang
berkaitan usia yang sangat
bervariatif

4. Penelti tidak semua mengontrol
aktivitas latihan yang dilakukan
sampel selama berada di rumah (
latihan home program yang di
sarankan terapis ) atau diluar
jadwal latihan

KESIMPULAN
Terdapat pengaruh pemberian In-
VisMEE terhadap perubahan
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VO2maxpada pasien pasca covid 19
berdasarkan uji Paired Sample T Test,
yaitu terjadi peningkatan VO2max.
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